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SKETSA KEHIDUPAN MAHMUD SYALTUT

A. Biografi Mahmud Syaltut

Mahmud Syaltut adalah salah seorang putra Mesir terbaik, lahir pada tanggal 23
April 1893 di desa Minyat Bani Mansur, Distrik Itay al-Ba>ru>t wilayah provinsi
Buhaira, berasal dari keluarga petani yang taat beragama, ayahnya seorang petani
yang memiliki karisma di desanya.'? Sesuai dengan tradisi masyarakat Islam di Mesir
pada saat itu, pendidikan Syaltut diawali dengan belajar membaca al-Qur'an, dan ia
berhasil menghafalkannya pada tahun 1906 M saat ia berusia remaja (13 tahun),**
kemudian ia memasuki lembaga pendidikan agama di al-Ma'had al-Dini di
Iskandariyah.

Dalam masa pendidikannya di al-Ma'had al-Dini, ia tergolong siswa yang
paling cerdas dan menonjol, hal itu terbukti atas prestasi yang dicapainya setiap
kenaikan kelas yang selalu meraih nomor satu. Keadaan sosial ekonomi orang tua
Syaltut yang cukup mampu, juga mempunyai peran yang berarti dalam membekali
putranya untuk menyelesaikan studinya sejak ia mulai belajar di al-Ma'had al-
Di>ni> di Iskandaria, sampai menyelesaikan studinya di Universitas al-Azhar pada
tahun 1918 M dengan meraih predikat Syaha>dah al-'A>limiyyah al-

Niz}H{{{a>miyah, suatu penghargaan tertinggi dari al-Azhar atas prestasi yang

12 Abdul Salam Arief, “Pembaruan Pemikiran Hukum Islam Antara Fakta dan Realita, h. 201
13 http://Komaris-word press.com/2008/11/17/Mahmud-Syaltut-Peloper-Penerapan-Tafsir-Tematis.
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dicapainya selama studi.** Selepas menyelesaikan studinya di al-Azhar, ia meniti
karier sebagai pengajar di almamaternya, di samping juga sebagai da'i. Syaltut juga
aktif sebagai penulis di majalah dan jurnal yang diterbitkan oleh al-Azhar.  Selama
25 tahun terakhir dalam kehidupannya, ia bergelut dan terlibat dalam
mempelopori Jama'>ah al-Taqri>b baina al-Maz}a>hib, suatu organisasi untuk
mendekatkan madhab-madhab; organisasi ini anggotanya terdiri dari kalangan
ulama' sunni dan syi'ah, untuk menghilangkan fanatisme mazhab dalam bidang
hukum Islam.™

Pada tanggal 25 November 1963 sakitnya bertambah parah, kemudian oleh
keluarganya ia dibawa ke Rumah Sakit al-Agouza Cairo, setelah dioperasi selama
tiga jam, kesadarannya pulih kembali, namun tidak beberapa lama ia
menghembuskan nafas yang penghabisan pada tanggal 13 Desember 1963 pada usia

70 tahun, setelah sempat dirawat selama dua minggu di Rumah Sakit.

B. Aktivitas Keilmuan dan Perjuangannya

Kegiatan-kegiatan setelah menyelesaikan studinya di al-Azhar University
hampir menyita seluruh hidupnya, kegiatan ilmiah tidak hanya ia curahkan di
almamaternya al-Ma 'had al-Dini, tapi ia juga mengajar di al-Azhar, di samping itu ia

aktif dalam pertemuan ilmiah di luar kampus dan menulis di sejumlah masmedia dan

4 Kate Zabiri, Mahmud Syaltut, h. 11. Syahadah al-Alimiyyah al-Nizamiyah adalah sertifikat tertinggi
yang diberikan kepada lulusan al-Azhar

15 Ensiklopedia Hukum Islam, jilid V, h. 1689. lihat juga Muhammad Rajab al-Bayumi, al-Nahdah al-
Islamiyah, h. 458
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jurnal,®® memberikan ceramah dan membuka konsultasi hukum. Ketika ia aktif
mengajar di al-Ma ‘had al-Dini artikel-artikelnya kerap kali muncul dimuat
penerbitan al-lIskandariyah, suatu penerbitan yang dikelola oleh perguruan al-Ma
'had al-Dini. Saat itu institusi pendidikan tersebut dipimpin oleh ulama besar Syaikh
Muhammad Syakir salah seorang ulama berjiwa pembaruan. Pada tahun 1919,
Syaltut aktif dalam pergerakan kemerdekaan Mesir melawan imperalis Inggris yang
dikumandangkan oleh Sa'ad Zaglul.*’

Pada masa Syaltut banyak literatur-literatur ilmu pengetahuan dari Eropa
khususnya yang berbahasa Perancis yang diterjemahkan ke dalam bahasa Arab, yang
kemudian membuka cakrawala dan wawasan masyarakat Mesir bertambah lebih luas.
Banyak intelektual muda Mesir yang melanjutkan studinya ke Eropa terutama ke
Perancis. Gaung pembaruan dan perbaikan di Universitas al-Azhar yang dilancarkan
oleh Syaltut mendapatkan respon ketika Mustafa al-Maragi memangku jabatan
Syaikh al-Azhar yang pertama. Al-Maragi adalah tipe ulama al-Azhar yang
berwawasan pembaruan, oleh karenanya setelah ia menjabat sebagai Syaikh al-Azhar
dimulailah perbaikan dan usaha pembaruan di Universitas al-Azhar.

Usaha-usaha pembaruan dan perubahan yang dilakukannya didukung secara
terbuka oleh Syaltut, saat itu Syaltut telah menjadi dosen di Universitas al-Azhar, ia
diangkat menjadi dosen dl Universitas al-Azhar pada tahun 1927 mengajar di al-Qism

al- Ali mangasuh mata kuliah figih. Menurut Syaltut sudah saatnya al-Azhar tidak

1 Muhammad Abd. al-Mun’im Khafaji, al-Azhar, jilid 1, h. 345. lihat juga Kate Zabiri, Mahmud
Syaltut, h. 15
17 sa’ad Zaglul adalah pemimpin pergerakan politik di Mesir.
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mengucilkan diri dan tertutup dari kemajuan zaman, tetapi harus melakukan
reformasi menghadapi kemajuan ilmu pengetahuan yang berkembang pesat. Namun
ulama-ulama al-Azhar yang berpandangan tradisional menentang ide pembaruan
yang dilakukan al-Maragi dan didukung oleh Syaltut itu. Tekanan yang begitu kuat
dari kalangan ulama konservatif akhirnya menyebabkan al-Maragi dicopot dari
jabatan Syaikh al-Azhar dan diganti oleh Muhammad al-Ahmad al-Zawahiri.
Kendati demikian arus pembaruan yang sempat dikampanyekan oleh Syaltut semakin
menjadi berkembang dan mewarnai perdebatan di Universitas al-Azhar.

Arus pembaruan di al-Azhar itu disokong penuh oleh kalangan ulama-ulama
muda yang berwawasan reformasi. Situasi sedemikian memuncak antara mereka
yang pro dan mereka yang kontra pembaruan, yang akhirnya menyebabkan Syaltut
dikeluarkan dari Universitas al-Azhar. Pada tahun 1937 M, ia ditunjuk mewakili al-
Azhar untuk mengikuti konferensi internasional, dalam kesempatan itu ia
menyampaikan makalahnya bertema "al-Masuliyyah al-Madaniyah wa al-Jinaiyyah
fi al-Syari'ah al-Islamiyyah”. Tahun 1941 M, ia menjadi anggota Jama'ah Kibar al-
Ulama' suatu lembaga yang berwenang untuk menyeleksi dan memilih anggotanya
untuk menjadi Syaikh al-Azhar. Pada Tahun 1948 M, ia aktif dalam organisasi
Jama'ah Tagqri>b Baina al-Maz}a>hib, suatu lembaga konsultasi madhab hukum.*®

Pada tahun 1950 ini pula, ia terpilih menjadi anggota Majlis al-1za>'ah. Oleh
karena pengalaman yang luas yang didapatkannya selama menjabat di dewan riset

dan kebudayaan Islam itu, maka kemudian pada tahun 1957, ia ditunjuk sebagai

18 1bid, h. 205-206.
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konsultan Konferensi Islam, dan pada tanggal 9 November tahun 1957, ia dipilih
untuk menduduki jabatan wakil Syaikh al-Azhar. Kemudian pada tanggal 21 Oktober
1958, Syaltut di angkat menjadi Syaikh al-Azhar. Syaltut membangun tradisi dengan
memberikan gelar akadimis (Doktor Honoris Causa) semasa menjabat Syaikh al-
Azhar. Sementara itu Syaltut juga menerima gelar kehormatan akademis dari negara
Chili dan Indonesia. Pada tanggal 27 Januari 1961, IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
menganugerahkan gelar Doktor Honoris Causa, dalam ilmu Ushuluddin, sebagai
promotornya ketika itu Prof. Muchtar Yahya yang saat itu menjabat Dekan Fakultas
Ushuluddin, sedangkan Rektornya saat itu adalah KH. Muhammad Adnan. Demikian
banyak aktivitas keilmuan dan perjuangannya semasa hayatnya, yang merupakan

panggilan jiwanya dan komitmennya terhadap ilmu pengetahuan.

C. Karya-karya Mahmud Syaltut

Adapun karya karya tulis Mahmud Syaltut berdasarkan pelacakan ditemukan
sejumlah 17 (tujuh belas). Yang diungkapkan dalam Haya>t al-Ima>m al-Sayyi>t al
Usta>z al-Akba>r al-Syaikh Mahmu>d Syaltu>t ada 13 (tiga belas). Sedangkan yang
disebut dalam Ta>ri>>kh al-Azhar Fi> Alfi '"A>m ada 15 (lima belas) buah, ada dua
karya yang belum disebutkan dalam Hayat al-lmam. Menurut hematnya, adanya
perbedaan jumlah karya Syaltut yang disebut dalam Hayat al-Imam dengan yang ada
pada Tarikh al-Azhar tersebut, disebabkan karena waktu penyusunannya. Hayat al-
Imam disusun sekitar tahun 1960 saat Syaltut masih hidup. Syaltut wafat tahun 1963,

sedangkan Tarikh al-Azhar disusun tahun 1968. Dengan demikian antara tahun
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1960-1963 ada waktu bagi Syaltut menelorkan karya lagi. Dalam pelacakan karya-
karya Syaltut lebih lanjut, kemudian ditemukan 2 (dua) karyanya yang lain yang tidak
diinformasikan dalam Hayat al-lmam dan Tarikh al-Azhar.

Judul-judul karya itu sebagai berikut:

1. Tafsi>r al-Qur'a>n al-Kari>m al-Ajz>a" al-Asra al-U>la>.

Muhammad al-Bahi selaku Direktur Lembaga al Sagafah al-Islamiyyah al-Azhar
dalam pengantarnya menyatakan bahwa, Mahmud Syaltut dalam menafsirkan al-
Qur’an ini sangat istimewa. Dalam karyanya ini terlihat jelas dua visi pemikiran
tafsirnya yaitu; menyaring pendapat pendapat mufassirin lama dan menghindari
penafsiran-penafsiran yang kandungannya sarat dengan asabiyyah mazhab. Syaltut
sendiri dalam mugaddimah karyanya ini, mengkritik secara tajam tentang penafsiran
sektarian yang mengklaim bahwa penafsiran itu yang benar. Di samping itu la juga
mengkritik penafsiran-penafsiran yang penuh dengan israiliyyat, yang tidak dapat
dipertanggungjawabkan keabsahannya dan kebenarannya secara ilmiah.

Perlu dijelaskan bahwa, penafsiran Syaltut dalam karyanya ini, tidak sebagaimana
pada umumnya tafsir, yang mengulas penafsiran ayat demi ayat atau surat demi surat,
dan mengurutkan kata demi kata yang terkandung dalam al-Qur’an yang lazim
disebut metode penafsiran tahliliy,"® tetapi menggunakan metode penafsiran maudu’i
(tematik). Suatu penafsiran yang dianggap paling banyak sumbangannya dalam
menangkap pesan-pesan al-Qur’an untuk men jawab problematika manusia modern.

2. al-Fatawa>

19 Abd al-Hayyi al-Farmawi, al-Bidayah Fi Tafsir al-Maudu’i, h. 18-20
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Karya ini merupakan himpunan dan fatwa-fatwa Syaltut tentang berbagai problema
hukum Islam yang diajukan kepadanya. Dalam fatwa ini, tampak Syaltut dengan
gigih mendasarkan landasan jawabannya berlandaskan nas al-Qur’a>n dan hadis.
Dengan demikian ia sedapat mungkin menghindari dalam perbedaan madzab, dan
melakukan ijtihad sendiri. Dalam karyanya ini Syaltut sangat peduli terhadap
problematika hukum yang terjadi saat itu di Mesir, akibat perkembangan teknologi
dan peradaban Barat yang masuk ke Mesir. Sehingga dalam pembahasannya
dikemukakan pendapatnya mengenai Keluarga Berencana dan Inseminasi buatan

serta perkembangan mu'amalah baru yang saat itu baru tumbuh di Mesir.

3. al-Isla>m 'Agi>dah Wa Syari>'ah

Karya ini secara sistematis isinya terdiri dari tiga pembahasan. Pembahasan pertama
mengenai agidah yang terdiri dari dua bab. Bab pertama membicarakan agidah yang
merupakan pondasi dalam kepercayaan Islam, dikemukakan secara jelas batas
pemisah antara Islam dan kufur. Bab kedua teori dan praktek yang mendukung dan
memperkuat agidah. Pembahasan kedua mengenai Syari’ah (hukum) mencakup
ibadah dalam segala aspeknya. Pranata sosial dan lingkupnya, dalam lingkup ini
dibahas pula mengenai kedudukan wanita dalam pandangan Islam. Sedangkan hukum
pidana (jinayah) diuraikan hukuman hudud dan gisas, diyat dalam segala aspeknya,
dikemukakan pula mengenai tanggung jawab pidana dan perdata dalam Islam.
Dibicarakan pula mengenal politik ketatanegaraan dan hubungan internasional dalam

perspektif Islam. Pembahasan ketiga berkaitan dengan kajian usul Figih secara garis
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besar. Diantaranya Syaltut mengemukakan sumber-sumber ijtihad, yaitu al-Qur’a>n,
al-Sunnah dan al-ra’yu, diuraikan pula mengenai sebab-sebab perbedaan yang timbul

di kalangan ulama mengenai suatu pemikiran hukum.

4. Min Taujiha>t al- Isla>m

Karya mi mengungkapkan berbagai masalah yang berkaitan dengan kehidupan
manusia. Adapun masalah yang paling prinsip menurut Syaltut, yang diungkapkan
dalam karya ini ada masalah manusia dan agama dalam kehidupannya secara
individual maupun dalam kehidupan bermasyarakat. Manusia selaku makhluk Tuhan
yang dianugrahi kecerdasan otak dan ketajaman nurani, namun tetap membutuhkan
petunjuk agama dalam kehidupannya. Syaltut menuangkan pembahasan itu dalam
bab khusus bertema “Manusia dan Agama” Dibicarakan kebutuhan manusia terhadap
agama dalam kehidupan bermasyarakat atau individu agar manusia mencapai
kehidupan seimbang untuk dunianya dan akhiratnya. Dibahas pula masalah politik
dan tatanegara, dan diuraikan juga prinsip-prinsip masyarakat Islam. Dikemukakan
pula masalah-masalah yang berkaitan dengan eksistensi wanita, dan diuraikan
pandangan Al-Qur'a>n tentang posisi wanita. Dalam karya ini dijelaskan pula
persoalan zakat serta fungsi sosial zakat dalam mensejahterakan masyarakat Karya ini
ditulis oleh Syaltut, dimaksudkan untuk memberikan kepada pembacanya tentang

wawasan Islam.
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5. al-Mas'u>liyyah al-Mada>niyyah Wa al-Jina>iyyah Fi> Syari>'ah al-
Isla>miyyah

Karya ini membicarakan pertanggungjawaban perdata dan pidana dalam hukum
Islam. Ditulis oleh Syaltut pada tahun 1937 ketika ia menjadi pembicara dalam
konferensi Internasional yang bertema “Perbandingan hukum” kemudian karya ini

menjadi sub bab dalam karyanya Isla>m Aqi>dah Wa Syari>’ah.

6. Muga>ranah al-Maz>ahib Fi> al- Figh

Karya ini disusun bersama dengan Syaikh Muhammad Ali al-Sayis dan menjadi
bahan kuliah di Fakultas Syari’ah al-Azhar, ditulis sesuai dengan kurikulum baru
yang sedang diberlakukan saat itu,”® untuk memberikan wawasan ilmiah kepada para
mahasiswa lebih luas lagi. Dalam karya mi dijelaskan berbagai pendapat yang ada
dalam aliran figh, dan dikemukakan argumen dad tiap-tiap pendapat tersebut serta
dijelaskan sebab-sebab k nadinya perbedaan pendapat itu Dalam pengantar karya ini
Syaltut menyatakan bahwa faedah mempelajari figh perbandingan antara lain ialah
menghindarkan agar tidak ta’assub madzab secara berlebihan. Serta menumbuhkan
sifat toleransi terhadap pendapat lain dan menghargai aliran figh yang berbeda.

7. Manha>j al-Qur'a>n Fi> Bina al-Mujtama

Dalam karyanya ini pembahasan Syaltut menggunakan metode tafsir maudu’i ia
menghimpun sejumlah ayat- ayat al-Qur’an yang membicarakan suatu topik yang

sama, kemudian ia menjelaskannya. Dalam karyanya mi antara lain dikemukakan

20 Syeikh Muhammad Ali al-sayis, Mugaranah al-Mazahib Fi al-Figh, h. 6
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tentang prinsip-prinsip Islam berkaitan dengan sosial kemasyarakatan, fungsi harta
benda dalam perspektif Islam, konsep ibadah dalam Islam dan persoalan-persoalan

kemasyarakatan lainnya.

8. Figh al- Qur'a>n Wa al-Sunnah

Dalam karya ini Syaltut mengemukakan mengenai ketentuan-ketentuan hukum yang
terkandung dalam al-Qur’an dan ketentuan-ketentuan hukum yang dikemukakan oleh
sunnah. Dikemukakan pula bahwa al-Qur’an mempunyai posisi sentral dalam
kehidupan muslim dan sumber utama sebagai pegangan dalam kehidupan muslim,
sedangkan al-Sunnah berfungsi sebagai penjelasnya dan tuntunan kedua dalam

kehidupan muslim.

9. Tanzlm al-Nasl

Karya ini, merupakan cerminan dari perhatian Syaltut terhadap masalah Keluarga
Berencana yang saat itu di Mesir merupakan masalah yang diperdebatkan di kalangan
ulama. Di sini ia memberikan pemikirannya yang jernih tentang masalah Keluarga
Berencana. Dalam masalah ini, la lebih memilih menggunakan istilah Tanzim al-nasl
(pengaturan keturunan/kelahiran) dan pada menggunakan istilah Tahdid al-nasl
(pembatasan kelahiran). Karya ini kemudian menjadi salah satu sub judul dalam
karyanya al-Isla>m Aqi>dah wa Syari>’ah, dan juga menjadi bab pembahasan

tersendiri dalam al-fatawa>.
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10. al-Qur’a>n Wa al-Mar’ah

Karya ini merupakan bukti kepedulian Syaltut terhadap masalah wanita. Muhammad
Husain Haikal dalam mugaddimah karya ini menyatakan, bahwa Syaltut mempunyai
visi pemikiran yang jelas berkenaan dengan permasalahan yang baru. la
menggunakan ijtihadnya untuk memecahkan persoalan itu, supaya pikiran tidak
jumud dan beku, karena kehidupan manusia itu terus mengalir bagaikan anak sungai
yang tiada henti di celah-celah perjalanan masa dan generasi. Pembahasan Syaltut
dalam karyanya ini antara lain ialah, mengenai perspektif wanita dalam al-Qur’an,
perkawinan dalam pandangan al-Qur’an, berbagai prinsip yang harus dijaga dalam
kehidupan rumah tangga serta pembatasan kelahiran dalam Islam, buku memang
sangat menarik pembahasannya. Penafsiran yang digunakannya juga memakai

metode Tafsir Maudu>’i>y.

11. Tanzi>m al-Alagah al-Dauliyyah fi> al-1sla>m

Syaltut dalam karyanya ini mengungkapkan masalah-masalah sosial kemasyarakatan
dan ketatanegaraan dalam perspektif Islam, antara lain membahas persatuan dan
persamaan manusia dan kewajiban. Mengemukakan prinsip-prinsip perdamaian dan
perang menurut Islam, serta perjanjian dalam Islam. Namun dalam karya ini tidak
dibahas mengenal posisi wanita sebagai kepala negara atau sebagai kepala
pemerintahan. Karya ini kemudian menjadi salah satu pembahasan dan jadi sub judul

dalam karyanya al-Isla>m Agi>dah wa Syari>’ah.

12. al-Qur’a>n Wa al-Qita>|
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Karya ini ditulis Syaltut pada tahun 1951, la membahas mengenai peperangan dalam
al-Qur’an, dengan menghimpun berbagai ayat berkaitan dengan peperangan,
kemudian ia menafsirkannya. Dalam karya ini, ia menjelaskan korelasi antara ayat-
ayat yang berkaitan dengan pengampunan dan ayat-ayat mengenai peperangan.
Metode yang digunakan dalam karyanya ini juga menggunakan penafsiran

maudu>’iy>.

13. al-Isla>m Wa Wuju>d al-Duwali Li> al-Muslimi>n

Karya ini mengemukakan hubungan sosial kemasyarakatan antar umat Islam di
negara-negara lain dan usaha bersama yang dapat dilakukan untuk menjalin
hubungan internasional antara negara-negara tersebut. Serta membangun kerja sama

dalam berbagai bidang yang dapat mendorong kemajuan negara-negara tersebut.

14. Al-1sla>m Wa al-Taka>ful al-ijtima>’i

Karya ini membahas tentang mu’amalah khususnya berkaitan dengan aktivitas
ekonomi yang belum banyak disinggung dalam pembahasan figh tradisional. Dalam
karya ini digambarkan sejenis aktivitas ekonomi (seperti asuransi) dengan
menghimpun sejumlah orang melakukan kesepakatan dalam melakukan kerjasama
yang saling menanggung guna menanggulangi suatu risiko yang terjadi. Aktivitas
bisnis itu mengandung prinsip-prinsip al-Syirkah al-Ta’awuniyyah. Aktivitas
ekonomi itu diperbolehkan selama tidak terdapat praktek saling eksploitasi tidak

mengandung unsur-unsur lain yang dilarang dalam Islam.
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15. al-Qur’a>n al-Kari>m

Karya ini memuat pembahasan 26 surat dalam al-Qur’a>n yaitu; surat al-Fa>tihah, al-
Bagarah, Ali Imran, al Nisa al-An’a>m, al-A’ra>f, Yu>nus, Hu>d, al-Kahfi,
Maryam, Tahaa, al-Naml, al-Qasas, al- ‘Ankabu>t Ga>fir, Fussilat, al Syu>ra>, al-
Mulk, al-Qalm, al-Ha>qgah, al Ma’a>rij, ar Nu>h, al jin, al-Muzzammil, al-
Muddassir dan al Qiya>mah. Dalam karyanya ini, Syaltut mengungkapkan hikmah,
isyarah dan tujuan yang terkandung dalam surat-surat Bila kandungan surat-surat itu
berkaitan dengan masalah keimanan, menetapkan hakekat kebenaran dan mendorong

kebaikan serta menjahui kebatilan, maka ia memberikan penegasannya.

16. Min Hadyi al-Qur’a>n

Mengenai karya Min Hadyi al-Qur’an ini, ternyata setelah dikaji merupakan
himpunan empat karya Syaltut, yang tiga karya telah diinformasikan terdahulu, yaitu
Ila al-Qur‘an al Karim, Manhaj al-Qur’an Fi Bina’ al Mujtama’ al-Qur‘an Wa al-
Mar’ah dan di tambah karyanya yang lain yaitu, al-Islam Wa al-‘Alagat al-Dauliyyah
Fi al Salm Wa al haig, dalam kandungan karyanya yang disebut belakangan ini,
Syaltut menguraikan watak dakwah Islam yang bersifat damai dan tanpa pemaksaan.
Oleh karena itu menurutnya, peperangan dalam Islam itu bersifat defensif bukan
ofensif. Dengan demikian Islam sesungguhnya membawa perdamaian bukan

peperangan. Pendapatnya itu didukung oleh ayat-ayat al-Qur’an.
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17. Asbab Al-Bisa>’i Wa Madaruha

Karya ini merupakan risalah yang diterbitkan menjadi buku saku dengan tebal 67
halaman. Dalam karyanya ini tercermin keprihatinan Syaltut mengenai bid’ah yang
berkembang di masyarakat. Menurutnya berkembangnya dan suburnya bid’ah itu
karena tiga sebab utama, yaitu; Pertama, kebodohan manusia. Kedua, kecenderungan
manusia dalam menuruti hawa nafsu yang tidak terkendali. Ketiga, menggunakan
pemikiran-pemikiran spekulatif dalam menerapkan kebebasan akal dalam agama.
Karya-karya itu jelas menunjukkan gambaran keluasan dan kedalaman ilmunya, dan
juga mengungkapkan perhatiannya terhadap kebenaran ajaran Islam, serta
mencerminkan kepeduliannya yang sangat mendalam terhadap persoalan-persoalan
kontemporer umat. Perlu diingat bahwa masyarakat Mesir waktu itu sedang
mengalami masa peralihan yang amat serius. Gelombang budaya Barat yang melanda
Mesir dan intervensi asing telah mengharuskan Syaltut untuk tampil sebagai penyeru
kebenaran ajaran Islam dan mempertahankannya. Syaltut sangat gigih menolak

bid’ah yang terdapat dalam agidah dan ibadah.



